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ABSTRAK

Rahmawati, Dwi. 2017. Pendidikan Kepramukaan sebagai Media
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung
Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Umum Budi Karyanto, M.Hum

Kata Kunci: Pendidikan Kepramukaan, Karakter Disiplin

Skripsi yang berjudul “Pendidikan Kepramukaan sebagai Media
Pembentukan Karakter Disiplin siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung
Batang” dilatar belakangi peraturan dan tata tertib yang ada di madrasah saat ini
hanyalah dimaknai sebagai peraturan tertulis dan formalitas saja. Banyak siswa
yang tidak disiplin dan dengan mudah melanggar tata tertib sekolah. Banyak
siswa yang tidak disiplin dan dengan mudah melanggar tata tertib msdrasah.

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Bagaimana pendidikan kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang?
Bagaimana peran pendidikan kepramukaan dalam membentuk karakter disiplin
siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang? Adapun tujuan dari skripsi ini
adalah untuk mengetahui pendidikan kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen
Limpung Batang dan untuk mengetahui peran pendidikan kepramukaan dalam
pembentukan karakter disiplin siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang.
Sedangkan kegunaanya adalah menambah wawasan tentang pendidikan
kepramukaan dan karakter disiplin siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan dan teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pembina pramuka, siswa, kepala
madrasah dan guru. Teknis analisis data yang digunakan yaitu teknis analisis data
model interaktif Miles and Hubarman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa Pendidikan kepramukaan di M1 Baitul Ulum Dlisen Limpung
Batang diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diikuti oleh
siswa kelas IV sampai dengan kelas VI dan telah berjalan dengan baik.
Pendidikan Kepramukaan memiliki peran sebagai media dalam membentuk
karakter disiplin siswa melalui pengamalan nilai-nilai Dasadharma dalam
kehidupan sehari-hari serta melalui latihan rutin mingguan, dan kegiatan-kegiatan
yang menarik dan menyenangkan meliputi PBB, Upacara, Perkemahan, Wide
Games yang pelaksanaanya dengan berpedoman pada Prinsip Dasar dan Metode
Kepramukaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan dan tata tertib yang ada di madrasah saat ini hanyalah
dimaknai sebagai peraturan tertulis dan formalitas saja. Banyak siswa yang
tidak disiplin dan dengan mudah melanggar tata tertib sekolah seperti
datang tidak tepat waktu, masih istirahat saat jam istirahat telah usai,
memakai baju seragam yang tidak dimasukkan, tidak memakai ikat
pinggang, memakai sepatu dan kaos kaki selain warna yang ditentukan

oleh madrasah.

Jika situasi ini terus dibiarkan, akan ada generasi yang hilang.
Hilangnya generasi karena siswa sebagai generasi muda telah kehilangan
tokoh panutan yang berakibat pada hilangnya pegangan hidup bagi diri
mereka.! Mereka membutuhkan arahan agar secara internal terbentuk
karakter yang tangguh untuk menatap masa depan. Sederhananya, karakter
yang baik akan membawa implikasi tumbuhnya tatanan sosial yang baik,
dan karakter yang buruk juga membawa tatanan sosial yang buruk.

Karakter inilah yang seharusnya mendapat perhatian.?

"Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan
Pramuka (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 2.

°Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan Iimu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media), hIm. 18.



Menurut kamus besar bahasa indonesia, karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain. Karakter juga bisa dipahami sebagai tabiat atau watak.®> Sedangkan
Thomas Lickona dalam bukunya Agus Wibowo yang berjudul
“Pendidikan  Karakter:  Strategi Membangun  Karakter Bangsa
Berkepribadian” menjelaskan bahwa karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggungjawab, menghormati orang lain dan karakter lainnya.*

Menumbuhkembangkan karakter bangsa yang bermoral bukan
sekedar persoalan penyampaian teori tentang ilmu etika dan moral sebagai
mata pelajaran di madrasah, melainkan membangun kebiasaan yang
berkesinambungan dari hari ke hari. Orang-orang yang berkarakter kuat
dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki
akhlak, moral dan budi pekerti yang baik. Mengingat karakter merupakan
hal yang sangat penting maka institusi pendikan memiliki tanggung jawab
untuk menanamkannya melalui ‘proses pembelajaran.® Hal ini sesuai
dengan UU 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang menyatakan bahwa;

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

3 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2013), him. 16.

4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berkepribadian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 32-33.

5 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), him. 1.



beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggungjawab”.®

Pendidikan yang dalam hal ini adalah madrasah sangat berperan
dalam meningkatkan pola pikir anak, karena di madrasah mereka dapat
belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan.” Selain mata pelajaran umum
di madrasah juga tersedia ekstrakurikuler, yaitu kegiatan diluar jam
pelajaran sebagai kegiatan tambahan namun banyak memberikan
kontribusi dalam membentuk kepribadian siswa. Diantaranya kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di sekolah adalah pendidikan kepramukaan.
Pendidikan kepramukaan sangat bermanfaat bagi siswa, diantara nilai-nilai
yang diperoleh dalam pendidikan kepramukaan adalah nilai pendidikan
karakter, nilai karakter yang ditanamkan dalam pendidikan pramuka antara
lain nilai religius, kejujuran, kesopanan, tanggung jawab, dan disiplin.

Pendidikan dalam kepramukaan memiliki ciri khas disiplin. Setiap
kegiatan-kegiatan yang ada didalamnya selalu dilakukan dan mengajarkan
untuk disiplin, seperti pada kegiatan upacara dan peraturan baris-berbaris.
Hal tersebut juga ditegaskan dalam darma ke-8 Dasadharma Pramuka
yang berbunyi “disiplin, berani dan setia”. Setiap anggota pramuka
dituntut untuk mengendalikan dan mengatur diri mentaati peraturan dan

perintah sehingga terbiasa hidup disiplin.

6 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, nomor 20 tahun 2003 pasal 3.
7 M. Sugeng Sholehudin, Psikologi Perkembangan Dalam Perspektif Pengantar
(Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2008), him. 65-66.



Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu
anak mampu menghadapi lingkungan.® Tujuan disiplin adalah
mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang
merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat mereka bergantung kepada
disiplin diri.® Pendidikan kepramukaan merupakan media yang tepat untuk
menanamkan Kkarakter disiplin kepada siswa. Media atau alat mempunyai
fungsi, yaitu sebagai perlengkapan, sebagai pembantu mempermudah
usaha mencapai tujuan'® yang dalam hal ini tujuannya adalah untuk
membentuk karakter siswa.

Menurut pasal 4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka menyatakan bahwa;

“Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap Pramuka
agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi
nila-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai
kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan
Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan
lingkungan hidup”."’

Pendidikan kepramukaan merupakan salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembentukan karakter disiplin siswa, yaitu melalui janji
pramuka Satya dan Dharma pramuka serta melalui kegiatan-kegiatan
dalam kepramukaan yang berpedoman pada Prinsip Dasar dan Metode

Kepramukaan.

8 Ngainun Naim, Character Building ... him. 142,

% Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Dsiplin pada Anak Prasekolah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 47.

10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta), him. 47.

" Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui ... him. 70.



Karakter disiplin siswa MI Baitul Ulum Dlisen tergolong baik.
Dilihat dari kedatangan siswa ke madrasah tidak terlambat, cara
berpakaian siswa yang rapi dan sesuai dengan peraturan dan ketentuan dari
madrasah, tertib menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan madrasah,
cara bergaul siswa dan menghormati teman serta gurunya. Namun tidak
dapat dipungkiri memang masih ada segelintir siswa yang masih
melanggar peraturan dan tata tertib madrasah.

Dalam menanamkan karakter disiplin kepada siswa dibutuhkan
media yang tepat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji
pendidikan kepramukaan sebagai media pembentukan karakter disiplin
siswa. Peneliti menentukan lokasi penelitian di MI Baitul Ulum Dlisen
Limpung Batang dengan tujuan untuk mengetahui apakah pendidikan
kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang dapat
membentuk karakter disiplin siswa. Dengan demikian, perlu adanya
penelitian untuk dapat mengetahui pendidikan kepramukaan yang
dilaksanakan di M1 Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas peneliti akan
mengkaji  mengenai “Pendidikan = Kepramukaan Sebagai Media
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung

Batang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan yang akan
dikaji yaitu:
1. Bagaimana pendidikan kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen
Limpung Batang?
2. Bagaimanakah peran pendidikan kepramukaan dalam pembentukan

karakter disiplin siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara khusus untuk:
1. Mendeskripsikan bagaimana pendidikan kepramukaan di MI Baitul
Ulum Dlisen Limpung Batang.
OQ/ 2. Mendeskripsikan peran pendidikan kepramukaan dalam pembentukan

6 karakter disiplin siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian berguna untuk menambah wacana keilmuan dan
khazanah intelektual khususnya tentang peran pendidikan
kepramukaan dalam pembentukan karakter disiplin siswa di

Madrasah Ibtidaiyah



b.

Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain yang masih
relevan dengan pendidikan kepramukaan dan pembentukan karakter

disiplin siswa di Madrasah Ibtidaiyah

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Peneliti

Memberikan informasi kepada peneliti tentang pentingnya
penyelenggaraan pendidikan kepramukaan di Madrasah Ibtidaiyah,
selain itu peneliti juga dapat mengaplikasikan pengetahuan serta
ilmu yang telah didapat saat perkuliahan.

Bagi Kepala Madrasah

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada kepala madrasah sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan pendidikan kepramukaan di Gugus Depannya.

Bagi Guru dan Pembina pramuka

Hasil penelitian dapat dijadikan informasi dan panduan kepada guru
dan pembina pramuka dalam melaksanakan pendidikan
kepramukaan di Gugus Depannya dan dalam membentuk karakter
disiplin siswa, sehingga tujuan dari pendidikan kepramukaan dapat

tercapai secara maksimal.



E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung keabsahan penelitian ini, penulis juga
melakukan peninjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan pendidikan kepramukaan dan karakter disiplin siswa.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wuri Wuryandani,
Bunyamin Maftuh, Sapriya, dan Dasim Budimansyah dalam jurnal
ilmiah yang berjudul “Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar”
hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pendidikan
karakter disiplin di SD Muhammadiyah Sapen dilakukan melalui
sembilan kebijakan, yaitu (1) membuat program pendidikan karakter;
(2) menetapkan aturan sekolah dan aturan kelas; (3) melakukan sholat
Dhuha dan Sholat Dhuhur berjamaah; (4) membuat pos afektif di
setiap kelas; (5) memantau perilaku kedisiplinan siswa di rumah
melalui buku catatan kegiatan harian; (6) memberikan pesan-pesan
afektif di berbagai sudut sekolah; (7) melibatkan orang tua; (8)
melibatkan komite sekolah; dan (9) menciptakan iklim kelas yang
kondusif.'?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anggara Herucakra Aji
dalam jurnal ilmiah yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam
Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Yogyakarta” hasil

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses dan implementasi

12 Wuryandani, Wuri. Dkk “Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar” (Yogyakarta:
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dan Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia: Jurnal Pendidikan) him. 286.



pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1
Yogyakarta menggunakan beberapa metode yaitu; a) metode belajar
interaktif progresif, b) sistem among, c) kiasan dasar. 2) Faktor
pendukung yaitu UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka
serta hasil dari Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka
nomor: 11/Munas/2013 tentang AD/ART Gerakan Pramuka, fasilitas
dan prasarana yang lengkap, antusiasme peserta didik, pembina
Pramuka yang profesional, kurikulum sekolah yang mewajibkan
ekstrakurikuler Pramuka, serta pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka yang sudah baik. Faktor penghambat yaitu terbatasnya
anggaran dana sekolah, masih ada beberapa siswa yang menganggap
Pramuka hanya sebatas melaksanakan kegiatan sekolah saja, ditambah
lagi dengan minimnya pengetahuan orang tua tentang kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka. 3) Strategi sekolah dengan cara mendapatkan
dana dari pentas seni, persewaan gedung olahraga (GOR), Dana BOS
dan bantuan dari Dinas Pendidikan. Serta diadakannya pertemuan rutin
maupun insidental dengan orang tua atau wali murid.'?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dian Febriatmaka
dalam skripsinya yang berjudul “Nilai Kedisiplinan dalam Pendidikan
Kepramukaan Siswa Kelas V (Study Kasus di SD Negeri Siyono IlI,
Playen, Gunungkidul)” hasil penelitian menunjukkan tahap

perencanaan kegiatan kepramukaan masih  belum  memiliki

13 Anggara Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMP
Negeri 1 Yogyakarta”, (Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan:Jurnal Kebijakan Pendidikan
Edisi 1 Vol. V Tahun 2016), him. 83.
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administrasi program yang lengkap, dan tahap evaluasi masih sebatas
mengukur kemampuan kognitif siswa. Proses menumbuhkembangkan
kedisiplinan dilakukan dalam latihan rutin mingguan, persami, upacara
dan PBB.™

Keempat, karya ilmiah yang ditulis oleh Moh.Abrori dalam
skripsinya yang berjudul “Peran Kegiatan Kepramukaan dalam
Pembinaan Karakter Siswa di SMP Negeri 2 Blado Batang”
disebutkan bahwa Pembinaan karakter di sekolah tersebut
menggunakan 3 macam metode, yaitu melalui setiap mata pelajaran,
pembinaan karakter melalui manajemen sekolah, dan pembinaan
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler. Peran kegiatan kepramukaan
dalam pembinaan karakter disiplin siswa di SMP Negeri 2 Blado
Batang adalah sebagai fasilitas dan wadah bagi siswa untuk
mengembangkan beberapa karakter yang dibutuhkan oleh anak pelajar,
seperti berjiwa kepemimpinan, sikap kedisiplinan, sikap keberanian,
sikap cekatan (cepat tanggap), dan juga sikap terampil (memiliki
keterampilan).'

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah dalam
skripsinya yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam

Kegiatan Pendidikan Kepramukaan di SMP Negeri 01 Doro

4 Febriatmaka, Dian. “Nilai Kedisiplinan dalam Pendidikan Kepramukaan Siswa Kelas
V (Study Kasus di SD Negeri Siyono III, Playen, Gunungkidul)”, Skripsi Sarjana Pendidikan
(Yogyakarta: Perpustakaan UNY, 2015 ), him. vii.

5 Abrori, Moh. “Peran kegiatan kepramukaan dalam pembinaan karakter siswa di SMP
Negeri 2 Blado Batang”,Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2012), him. vii.
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Pekalongan”. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan
antara kegiatan kepramukaan terhadap moral siswa SMP Negeri 01
Doro pekalongan, yaitu adanya perubahan sikap yang lebih baik dari
peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan kepramukaan. Serta
macam nilai-nilai pendidikan moral yang ada dalam kegiatan
pendidikan kepramukaan di SMP Negeri 01 Doro Pekalongan adalah
kedisiplinan, keberanian, tanggungjawab, kesehajaan, kerjasama dan
kemandirian.®

Dari penelitian terdahulu diatas terdapat perbedaan diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Wuri Wuryandani fokus pada kebijakan
yang dilakukan dalam melaksanakan Pendidikan Karakter Disiplin di
Sekolah Dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Anggara Herucakra Aji
fokus pada Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka.
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Febriatmaka fokus pada Nilai
Kedisiplinan dalam Pendidikan Kepramukaan Siswa. Penelitian
Moh.Abrori fokus pada pembinaan karakter secara luas. Penelitian Nur
Hidayah fokus pada nilai moral dalam kepramukaan SMP. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada pembentukan karakter

disiplin siswa melalui pendidikan kepramukaan.

16 Hidayah, Nur,“Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam Kegiatan Pendidikan Kepramukaan
di SMP Negeri 01 Doro Pekalongan™, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2013), him. viii.
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2. Kerangka Berpikir

Pendidikan kepramukaan merupakan pendidikan yang
termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dilaksanakan
dengan menggunakan prinsip dasar dan metode kepramukaan. Bentuk
kegiatan kepramukaan berupa kegiatan di luar kelas yang berupa
permainan-permainan yang mengandung pendidikan yang menekankan
pada pembentukan karakter, mental, spiritual.

Krisis ‘yang terjadi pada siswa saat ini adalah kurangnya
disiplin pada berbagai hal, diantaranya disiplin terhadap waktu,
pakaian, dan tingkah laku. Banyak siswa yang melanggar tata tertib
sekolah. Degradasi moral tersebut perlu diatasi dengan cara
menanamkan pendidikan karakter disiplin kepada siswa.

Solusi yang tepat agar permasalahan tersebut dapat diatasi,
salah satunya adalah melalui pendidikan kepramukan, yang mana di
dalamnya terdapat kode etik (Satya) dan kode moral (Dharma)
pramuka, yang mengandung nilai-nilai moral yang dapat membentuk
karakter siswa, salah satunya adalah karakter disiplin. Nilai-nilai moral
tersebut diajarkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan kepramukaan dilaksanakan melalui Gugus Depan Gerakan
Pramuka yang berpangkalan di sekolah, yang bertujuan membangun

karakter siswa melalui proses kegiatan di luar jam sekolah.



Pendidikan
Kepramukaan

13

Satya Pramuka

Dharma Pramuka

y

Teori dan Praktek

|

Latihan rutin Upacara Baris-berbaris Berkemah
|
Karakter:
Religius Jujur
Toleransi Disiplin »| Disiplin
Kerja Keras Kreatif
Mandiri Demokratis

Rasa Ingin Tahu
Cinta Tanah Air
Komunikatif
Gemar Membaca

Peduli Sosial

Semangat Kebangsaan
Menghargai Prestasi
Cinta Damai

Peduli Lingkungan
Tanggung Jawab
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F. Metode Penelitian
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi: desain
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang lebih
menekankan abalisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.'’
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) dan merupakan penelitian deskriptif. Metode
lapangan merupakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan di
tempat atau lokasi di lapangan,'® karena dalam melaksanakan
penelitian peneliti menelaah sebuah kasus atau masalah di suatu
tempat yaitu di M1 Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder.

7 Mahmud, Metode penelitian pendidikan (Bandung: CV Pustaka setia, 2011), him. 81.
8Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), him. 183.
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Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek
penelitian, tidak soal mendukung atau melemahkannya.'® Sumber data
primer dalam penelitian ini meliputi pembina pramuka dan siswa
sebagai anggota pramuka.

Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian,
yang mendukung data primer, yang melengkapi data primer, atau ada
pula yang menyebutnya sama dengan data derivatif.?® Sumber data
sekunder dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dokumen-
dokumen, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data.?! Untuk memperoleh data-data yang diperlukan
berdasarkan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki,?®> observasi
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan

SAndi prastowo, Memahami metode-metode penelitian, Cet. Ke-3 (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 31.

20 1bid.,him. 32.

21 1bid., him. 34.

22 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-4 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), him. 69.
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dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan.?®> Observasidilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara
sistematis.?* Cara yang paling efektif dalam menggunakan teknik
observasi adalah melengkapinya dengan format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen, format yang disusun berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan
terjadi.?®> Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan langsung
terhadap objek penelitian melalui pemusatan perhatian. Teknik ini
digunakan untuk mencari data tentang proses kegiatan pendidikan
kepramukaan dan sikap disiplin siswa di MI Baitul Ulum Dlisen
Limpung Batang.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Terdapat dua
pihak, yaitu pihak sebagai penanya dan pihak sebagai pemberi
informasi.?® Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal

yang lebih mendalam tentang partisipan dan menginterprestasikan

23 Djunaidi Ghoni M & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), him. 165.

24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), him. 143

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ke-13
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 229.

26 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif ... him. 161.



17

situasi dan fenomena yang terjadi.?” Wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan kegiatan kepramukaan serta
proses pembentukan karakter disiplin siswa di MI Baitul Ulum
Dlisen Limpung Batang. Adapun yang diwawancarai dalam
penelitian ini meliputi Pembina pramuka, Siswa sebagai anggota
pramuka, Kepala Madrasah, dan Guru di MI Baitul Ulum Dlisen
Limpung Batang.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data noninsani.?® Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya.?® Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari data
penunjang yang mendukung penelitian seperti arsip daftar guru,

karyawan, siswa, dan data-data lain yang menunjang penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu
segera digarap oleh peneliti.3® Miles dan Hubberman menjelaskan

bahwa analisis data merupakan langkah-langkah untuk memproses

27 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, Cet. Ke-1
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 85.

28 |[mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif ... him. 176.

29 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian ... him. 231.

30 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian ... him. 235.
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temuan penelitian yang telah ditranskripsikan melalui proses reduksi
data, yaitu data disaring dan disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau
dibuat kesimpulan. Analisis data kualitatif dilakukan pada setiap kali
data dikumpulkan atau dilakukan serentak dengan proses pengumpulan

data yang pertama.®’

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten
maka perlu disusun sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas
yang utuh. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : Landasan Teori, terdiri dari dua sub bab. Sub bab
pertama Pendidikan Kepramukaan, meliputi: Pengertian Pendidikan
Kepramukaan, Sejarah Kepanduan dan Kepramukaan, Prinsip Dasar
Kepramukaan dan Metode Kepramukaan, Kode Kehormatan Gerakan
Pramuka, Tujuan dan Fungsi Gerakan Pramuka, Kegiatan Kepramukaan,
Karakter Bangsa dalam Gerakan Pramuka. Sub bab kedua Karakter
Disiplin Siswa, meliputi: Pengertian Karakter, Karakter Disiplin Siswa,

Fungsi Disiplin, Pembentukan Karakter Disiplin.

31 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
Cet. Ke-3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 141-142.
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BAB Il : Pendidikan Kepramukaan Sebagai Media Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang,
terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama Gambaran Umum MI Baitul
Ulum Dlisen Limpung Batang, meliputi: Sejarah Berdirinya Madrasah,
Letak Geografis Madrasah, Visi Misi dan Tujuan Madrasah, Identitas
Madrasah, Kegiatan Ekstrakurikuler Madrasah, prestasi madrasah,
Keadaan Guru, Keadaan Siswa, Sarana dan Prasarana. Sub bab kedua
Pendidikan Kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang,
yang meliputi Pelaksanaan Kegiatan Kepramukaan, Sifat dan Tujuan
Kegiatan Kepramukaan, Jenis Kegiatan Kepramukaan, Pendidikan
Kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang, Faktor
Pendukung dan Penghambat. Sub bab ketiga Peran Pendidikan
Kepramukaan dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa.

BAB IV : Analisis Data, meliputi: Analisis Pendidikan
Kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen dan Analisis Peran Pendidikan
Kepramukaan dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MI Baitul
Ulum Dlisen.

BAB V : Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian tentang Pendidikan Kepramukaan
sebagai media pembentukan karakter disiplin siswa di MI Baitul Ulum

Dlisen Limpung Batang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan kepramukaan di MI Baitul Ulum Dlisen Limpung Batang
diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diikuti
oleh siswa kelas IV sampai dengan kelas VI, dilaksanakan rutin setiap
hari Jumat pukul 14.00-16.00 WIB dan telah berjalan dengan baik.
Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya PBB, Upacara, Perkemahan,
Wide games. Dalam pelaksanaan pendidikan kepramukaan di MI
Baitul Ulum Dlisen dipengaruhi oleh faktor yang mendukung dan
faktor yang menghambat. Faktor yang mendukung yaitu pembina yang
handal, antusias siswa, sarana dan prasarana yang memadahi,
dukungan dari pihak sekolah dan dari orang tua siswa. Sedangkan
faktor yang menghambat adalah karakteristik siswa, faktor cuaca dan
kurangnya pembina putri.

2. Pendidikan Kepramukaan memiliki peran sebagai media dalam
membentuk karakter disiplin siswa MI Baitul Ulum Dlisen. Karakter
disiplin yang di tanamkan melalui pendidikan kepramukaan meliputi
disiplin waktu, disiplin dalam berpakaian, serta disiplin mentaati

aturan dan perintah. Dari hasil penelitian menunjukkan karakter

92
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disiplin siswa tergolong baik. Nilai-nilai dalam dasadharma pramuka
telah mencakup seluruh 18 karakter bangsa. Pembentukan karakter
disiplin  melalui pendidikan kepramukaan diajarkan melalui
pengamalan nilai-nilai Dasadharma dalam kehidupan sehari-hari serta
dilakukan dalam latihan rutin mingguan, dan melalui kegiatan-kegiatan
yang menarik dan menyenangkan meliputi PBB, Upacara,
Perkemahan, Wide Games yang pelaksanaanya dengan berpedoman

pada Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan.

B. Saran
Hasil penelitian tentang Pendidikan kepramukaan sebagai media
pembentukan karakter disiplin siswa di M1 Baitul Ulum Dlisen Limpung
Batang, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah
Berkaitan dengan pendidikan kepramukaan di MI Baitul Ulum
Dlisen Limpung Batang diharapkan Kepala Madrasah sebagai
Kamabigus mencetak kader atau menunjuk salah satu guru perempuan
sebagai pembina putri, agar latihan tidak di bina oleh pembina putra
saja.
2. Bagi pembina pramuka
Pembina pramuka berperan penting dalam membentuk karakter
siswa. Oleh karena itu pembina pramuka di harapkan bersikap ing

ngarso sung tuladha,ing madya mangun karsa, Tut wuri handayanidan



94

memiliki inisiatif-inisiatif dalam mengajarkan pramuka agar lebih
menarik minat siswa.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih giat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Dasadharma dalam kehidupan nyata.
. Bagi Peneliti selanjutnya

Setelah adanya penelitian ini, sebaiknya diadakan penelitian lebih
lanjut untuk mengupas dan mengungkapkan secara lebih mendalam
tentang pendidikan kepramukaan, dan tidak hanya membahas
mengenai karakter disiplin saja, diharapkan dapat mengupas nilai

karakter lain yang ada dalam pendidikan kepramukaan.
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